
 
 

LAMPIRAN 1           PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN                 L-1 

 

Judul penelitian:  

penerapan pendidikan nilai karakter peduli sosial dalam penguatan budaya 5S 

(senyum, sapa, salam, sopan, santun) pada materi kolaborasi budaya di mata 

Pelajaran PPKn siswa kelas XI TKRO 1 dan XI TKRO 2 SMK Swasta Pemda 

Rantauprapat. 

 

Tujuan Wawancara: 

Untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai penerapan pendidikan 

nilai karakter peduli sosial dalam penguatan budaya 5S (senyum, sapa, salam, 

sospan, santun) pada materi kolaborasi budaya di mata Pelajaran PPKn siswa 

kelas XI TKRO 1 dan XI TKRO 2 Swasta Pemda Rantauprapat. 

 

 

A. pertanyaan wawancara wakil kepala sekolah B.kurikulum                          

1. Apa perubahan siswa apa yang paling kelihatan sejak ada budaya 5S ini, Pak? 

2. Harapan ke depan, sikap peduli sosial siswa ini bisa seperti apa? 

3. Bagaimana kebijakan sekolah terkait budaya 5S ini pak 

4. sejauh mana penerapan budaya 5S ini berperan dalam membentuk dan 

menguatkan karakter peduli sosial siswa? 

5. bagian 5S yang paling berpengaruh ke rasa peduli sosial siswa itu yang mana? 

 

B.  pertanyaan guru PPKn                                   

1. Upaya apa yang anda lakukan untuk menumbuhkan karakter peduli sosial siswa? 

2. Apakah apa perubahan sikap peduli sosial siswa semenjak diterapkannya matari 

tersebut? 

3. Seberapa penting budaya 5s ini membentuk karakter peduli sosial siswa? 

4. menurut anda materi apa yang cocok dalam mata pelejaran PKKn untuk 

menumbuhkan karakter peduli sosial siswa? 

5. Bagaimana pemahaman anda tentang budaya 5? 

6. Apa harapan ibu terkait matari pembelajaran ini untuk menumbuhkan karakter 

peduli sosial siswa? 

 

C. pertanyaan siswa kelas XI TKRO 1                          

1. Apakah ada pengaruhnya ke anda baik yang anda lakukan ke teman anda? 

2. Apakah anda pernah nengolong teman anda, jelaskan? 

3. Bagaimana pemahaman anda tentang budaya 5s ini? 

4. Apakah anda sudah menjalankan budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun) 

ini dilingkungan sekolah atau dikelas? 



 
 

5. Bagaimana reaksi anda Ketika bertemu guru / berpapasan dengan teman di 

lingkungan sekolah ataupun di luar sekolah? 

6.  Apakah guru anda pernah menjelaskan tentang budaya 5S ini? 

7.  Apa harapan anda untuk teman-teman yang belum menerapkan budaya 5S ini? 

 

D. pertanyaan siswa kelas XI TKRO 2                       

1. Apakah ada pengaruhnya ke anda baik yang anda lakukan ke teman anda? 

2. Apakah anda pernah nengolong teman anda, jelaskan? 

3. Bagaimana pemahaman anda tentang budaya 5s ini? 

4. Apakah anda sudah menjalankan budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun) 

ini dilingkungan sekolah atau dikelas? 

5. Bagaimana reaksi anda Ketika bertemu guru / berpapasan dengan teman di 

lingkungan sekolah ataupun di luar sekolah? 

6.  Apakah guru anda pernah menjelaskan tentang budaya 5S ini? 

7.  Apa harapan anda untuk teman-teman yang belum menerapkan budaya 5S ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 2            KISI-KISI WAWANCARA PENELITIAN                      L-2 

NO Fokus Penelitian Indikator Informan Pertanyaan 

1. Perubahan 

perilaku siswa  

setelah penerapan 

budaya 5S 

Kebijakan 

sekolah dalam 

membentuk 

karakter 

Wakil kepala 

sekolah bidang 

kurukulum 

Bagaimana 

kebijakan sekolah 

dalam membentuk 

karakter peduli 

sosial siswa? 

2. Perubahan 

perilaku siswa 

setelah penerapan 

budaya 5S 

Peran guru 

dalam 

pembelajaran 

Guru PPKn Upaya apa yang 

anda lakukan 

untuk 

menumbuhkan 

karakter peduli 

sosial? 

3. Perubahan 

perilaku siswa 

setelah penerapan 

budaya 5S 

Perubahan 

sikap 

Wakil kepala 

sekolah bidang 

kurikulum, guru 

PPKn 

Apakah ada 

perubahan sikap 

peduli sosial siswa 

setelah penerapan 

budaya 5S? 

4. Pembentukkan 

karakter peduli 

sosial melalui 

budaya 5S 

Sikap peduli 

sosial 

Guru PPKn,  

siswa 

Bagaimana sikap 

peduli sosial 

siswa?  

5. Pembentukkan 

karakter peduli 

sosial melalui 

budaya 5S 

Interaksi sosial Guru PPKn,  

siswa 

Bagaimana 

interaksi siswa 

dengan guru dan 

teman? 

6. Penerapan budaya 

5S dalam 

pembelajaran 

kolaborasi budaya 

Pemahaman 

budaya 5S 

Guru PPKn,  

siswa 

Bagaimana 

pemahaman 

tentang budaya 

5S? 

7. Penerapan budaya 

5S dalam 

pembelajaran 

kolaborasi budaya 

Peran budaya 

5S 

Wakil kepala 

sekolah bidang 

kurikulum, guru 

PPKn 

Sejauh mana 

budaya 5S 

berperan dalam 

membentuk 

karakter peduli 

sosial siswa? 

8. Penerapan budaya 

5S dalam 

pembelajaran 

Implementasi 

budaya 5S 

Wakil kepala 

sekolah bidang 

Bagaimana 

penerapan budaya 



 
 

kolaborasi budaya kurikulum  5s? 

9. Penerapan budaya 

5S dalam 

pembelajaran 

kolaborasi budaya 

Penerapan 

budaya 5S 

Siswa  Apakah anda 

sudah menerapkan 

budaya 5S 

10. Penerapan budaya 

5S dalam 

pembelajaran 

kolaborasi budaya 

Pelaksanaan 

kolaborasi 

budaya 

Guru PPKn  Bagaimana 

pelaksaan 

embelajaran 

kolaborasi budaya 

di kelas? 

11. Penerapan budaya 

5S dalam 

pembelajaran 

kolaborasi budaya 

Kebijakan 

kolaborasi 

budaya  

Wakil kepala 

sekolah bidang 

kurukulum 

Bagaimana 

kebijakan sekolah 

dalam kolaborasi 

budaya? 

12. Perubahan 

perilaku siswa 

setelah penerapan 

budaya 5S 

Partisipasi  Siswa  Bagaimana 

partisipasi siswa 

dalam kegiatan 

sosial? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 3            Transkrip Wawancara Penelitian                                      L-3 

Keterangan informan: 

NO Jabatan  Jenis Kelamin Kode Informan 

1. Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum 

Laki-laki ST 

2. Guru PPKn Perempuan DS 

3. Siswa Kelas XI TKRO 1 Laki-laki SK 1 

4. Siswa Kelas XI TKRO 2 Laki-laki SK 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 4                                                                                                     L-4  

Transkrip Wawancara Penelitian (Pendidikan Karakter Peduli Sosial) 

NO Informan  Pertanyaan 

Penelitian 

Transkrip Jawaban 

Informan 

1. ST (Wakil  

Kepala Sekolah 

Bidang 

Kurikulum) 

Apakah ada perubahan 

sikap peduli sosial 

siswa Setelah 

Penerapan budaya  

5S? 

Ya, kalau perubahan yang 

kami dapat dari sekolah kami 

adalah nampak dari siswa-

siswa yang sekarang ini gak 

terlalu cuek. Malah kelihatan 

sangat peduli ketemu dengan 

guru, teman. Sudah biasa 

sering menyapa, salam, dan 

senyum. Kalau pun ada teman 

yang butuh bantuan juga lebih 

cepat untuk membantu 

bergerak untuk membantunya. 

Jadi suasana sekolah terasa 

lebih nyaman, enak, dan lebih 

akrab. 

2. ST (Wakil  

Kepala Sekolah 

Bidang 

Kurikulum) 

Harapan ke depan, 

sikap peduli sosial 

siswa ini bisa seperti 

apa? 

Harapan kami dari sekolah, 

jadi ke depannya ini anak-

anak bisa semakin peduli 

tanpa harus diingatkan lagi. 

Bukan cuma di sekolah, tapi 

di luar sekolah juga harus kita 

buat seperti itu, 5S. Ya 

kemudian jadi mereka terbiasa 

saling menghargai, saling 

membantu sesama teman yang 

kesusahan, yang 

membutuhkan bantuan, 

kemudian mempunyai rasa 

empati. Jadi intinya sikap 

peduli itu jadi bagian dari 

kebiasaan hidup mereka 

sehari-hari di lingkungan 

sekolah atau di sekitar rumah.   

3. DS  

(Guru PPKn) 

Upaya apa yang ibu 

lakukan untuk 

menumbuhkan 

karakter peduli sosial 

Kalau upaya Ibu biasanya dari 

hal sederhana aja, Ibu 

berusaha jadi contoh dahulu. 

Misalnya nyapa siswa dan 



 
 

siswa? 

 

ngomong baik-baik terus 

menghargai mereka. Mereka 

di kelas, Ibu sering bikin kerja 

kelompok biar mereka 

terbiasa saling bantu kalau ada 

teman yang lagi susah. Ibu 

ingetin supaya jangan cuek 

dan mau menolong. Dari 

pelan-pelan kebiasaan kayak 

gitu rasa peduli mereka jadi 

tumbuh.    

4. DS 

(Guru PPKn) 

Apakah apa perubahan 

sikap peduli sosial 

siswa semenjak ibu 

terapkannya matari 

tersebut? 

Menurut ibu ada perubahan 

walaupun pelan-pelan. Sejak 

ada Pelajaran kolaborasi 

budaya yang dikaitkan sama 

budaya 5S ini, siswa jadi lebih 

terbiasa kerja sama, gak 

sungkan nyapa dan lebih 

sopan keteman-teman maupun 

guru. Di kerja kelompok juga 

kelihatan mereka lebih mau 

bantu teman, gak terlalu cuek 

sih, dan mulai saling 

menghargai. Dari sikap peduli 

sosialnya, perlahan mulai 

terbentuk dari kebiasaan 5S. 

5. SK 1  

(Siswa kelas XI 

TKRO 1) 

Apakah ada 

pengaruhnya ke anda 

baik yang anda 

lakukan ke teman 

anda? 

SK 1 (PF) 

“Ada perubahannya kak, 

kerena menurut saya budaya 

5S (senyum, sapa, salam, 

sopan, santun) itu memang 

berpengaruh dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama dalam 

cara kita bersikap kepada 

teman.” 

 

SK 1 (AS)  

“Ada pengaruhnya kak, 

karena dengan menerapkan 

budaya 5S (senyum, sapa, 

salam, sopan, santun) 



 
 

hubungan pertemanan jadi 

lebih baik dan tidak mudah 

jadi keributan. 

 

 SK 1 (RA)  

“Ada pengaruhnya kak, 

karena kalau kita bersikap 

baik kepada Kawan, biasanya 

Kawan juga akan bersikap 

baik juga ke kita.  

 

 SK 1 (R)  

“Ada kak pengaruhnya, 

karena ketika kita saling 

menghargai, maka teman juga 

akan menghargai kita dalam 

berteman.  

 

SK 1 (STN)  

“Pengaruh kali kak, Karena 

budaya 5S (senyum, sapa, 

salam, sopan, santun) 

membuat kita jadi lebih 

paham bagaimana bersikap 

baik dalam berteman.  

 

6. SK 2  

(Siswa kelas XI 

TKRO 2) 

Apakah ada 

pengaruhnya ke anda 

baik yang anda 

lakukan ke teman 

anda? 

SK 2 (AN)  

“Ada kak, karena dengan 

adanya budaya 5S (senyum, 

sapa, salam, sopan, santun) 

membuat kita jadi lebih baik 

dalam berteman dan lebih 

sopan sama teman.  

 

SK 2 (ABN)  

“Ada pengaruhnya kak, 



 
 

karena dengan budaya 5S 

(senyum, sapa, salam, sopan, 

santun) kita jadi lebih peduli 

terhadap teman dan 

lingkungan sekitar.  

 

SK 2 (BS)  

“Ada kak, karena budaya 5S 

(senyum, sapa, salam, sopan, 

santun) membuat hubungan 

pertemanan menjadi lebih 

akrab dan nyaman.  

 

SK 2 (DZH.R)  

“Ada kak, karena budaya 5S 

(senyum, sapa, salam, sopan, 

santun) mempengaruhi cara 

kita bersikap dalam kehidpuan 

sosial sehari-hari.  

 

SK 2 (EF)  

“Iya kak, karena dengan 

budaya 5S (senyum, sapa, 

salam, sopan, santun) kita jadi 

lebih peduli dan lebih 

memperhatikan Kawan.  

7. SK 1  

(Siswa kelas XI 

TKRO 1) 

Apakah anda pernah 

menolong teman 

anda? 

SK 1 (PF)  

“Pernah kak, misalnya waktu 

ada teman yang ketinggalan 

Pelajaran, saya bantu dengan 

menjelaskan Kembali materi 

yang sudah dipelajari.  

 

SK 1 (AS)  

“Pernah kak, kaya ada Kawan 

yang gak tau tugas sekolah ku 



 
 

kasih tau kak.” 

 

SK 1 (RA)  

“Pernah kak, kemari nada 

teman yang tidak 

bisamembuka tutu poli, jadi 

saya bantu untuk 

membukanya kak.” 

 

SK 1 (R)  

“Pernah kak, seperti saat ada 

teman yang tidak bawa buku 

paket saya meminjamkan 

buku supaya bisa sama-sama 

belajar.” 

 

SK 1 (STN)  

“Pernah kak, kaya ada teman 

yang tidak memahami sesuatu, 

aku barusaha membantu 

menjelaksan.  

8. SK 2  

(Siswa kelas XI 

TKRO 2) 

Apakah anda pernah 

menolong teman 

anda? 

SK 2 (AN)  

“Pernah kak, kaya di parkiran 

Ketika ada Kawan yang 

kesulitan mengeluarkan kereta 

ku bantu kan untuk 

menggeserkan kereta yang 

meghalangi keretanya.” 

 

SK 2 (ABN)  

“Pernah kak, aku juga pernah 

nolong Kawan saat dia 

mengalami sesusahan.”  

 

SK 2 (BS)  



 
 

“Pernah kak, aku pernah bantu 

kawan yang keretanya mati 

kak, aku bantu stut kak.  

 

SK 2 (DZH.R)  

“Pernah kak, kaya kemaren 

tinggal pulpen kawan saya, 

saya punya pulpen dua kak ku 

pinjamkan ke dia kak.  

 

SK 2 (EF)  

“Pernah kak, kaya semalam 

uang Kawan hilang jadi dia 

pinjam duit sama kak, ya saya 

kasih kak.  
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LAMPIRAN 5 

Transkrip Wawancara Penelitian (Budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun) 

NO Informan  Pertanyaan 

Penelitian  

Transkrip Jawaban 

Penelitian 

1. ST (Wakil Kelapa 

Sekolah Bidang 

Kurikulum) 

Bagaimana Kebijakan 

sekolah terkait budaya 

5S ini pak? 

Jadi begini, kalau di sekolah 

72ahasa72i, 5S itu memang 

sudah kita biasakan, Dari 

pihak sekolah selalu 

mengingatkan juga, supaya 

anak-anak kalau ketemu guru 

atau temannya wajib senyum, 

sapa, salam, sopan, dan 

santun, Jadi bukan aturan yang 

berat tapi lebih ke kebiasaan 

sehari-hari, Guru-guru juga 

ikut memberikan contoh, 

misalnya pada saat masuk 

kelas selalu salam dulu, 

kemudian menegur siswa juga 

pakai, 72ahasa yang sangat 

baik-baik 

2. DS (Guru PPKn) Seberapa penting 

budaya 5S ini 

membentuk karakter 

peduli sosial siswa bu? 

 

Menurut Ibu budaya 5S ini 

penting banget buat bentuk 

karakter peduli sosial siswa. 

Soalnya dari hal-hal kecil 

seperti senyum, menyapa, dan 

mengomong sopan, siswa jadi 

terbiasa menghargai orang 

lain. Nah, jadi lama-lama 

mereka jadi lebih peka, mau 

menolong teman, gak cuek 

sama sekali, dan lebih peduli 

sama lingkungan sekitar. Jadi 

peduli sosial itu tumbuh 

pelan-pelan dari kebiasaan 5S 

yang dilakukan setiap harinya. 

3. SK 1 (Siswa 

Kelas XI TKRO 

1) 

Bagaimana 

pemahaman anda 

tentang budaya 5s ini? 

SK 1 (PF)  

“Budaya 5S itu tentang salam, 

sopan, santun kak. Jadi kita 

harus bersikap baik kepada 



 
 

orang lain.  

 

 SK 1 (AS)  

“Budaya 5S itu tentang 

bersikap sopan dan juga 

membantu orang lain Ketika 

mereka mengalami kesusahan.  

 

 

SK 1 (RA)  

“Budaya 5S itu adalah 

senyum, sapa, salam, sopan 

dan santun yang harus 

diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

 SK 1 (R)  

“Budaya 5S itu seperti 

kebiasaan kita tersenyum dan 

memberi salam kepada orang 

lain.  

 

SK 1 (STN) 

“Budaya 5S itu mencakup 

senyum, sapa, salam, sopan, 

dan santun salam berperilaku.  

 

4. SK 2 (Siswa 

Kelas XI TKRO 

2) 

Bagaimana 

pemahaman anda 

tentang budaya 5s ini? 

SK 2 (AN) 

“Budaya 5S itu kebiasaan 

untuk bersikap ramah dan 

sopan kepada semua orang.  

 

SK 2 (ABN)  

“Budaya 5S itu berkaitan 



 
 

dengan sikap sopan dan saling 

menghargai antar sesama.  

 

SK 2 (BS 

“Budaya 5S adalah sikap yang 

baik dalam bergaul dengan 

orang lain.  

 

SK 2 (DZH.R)  

“Budaya 5S itu merupakan 

kebiasaan yang harus 

diterapkan setiap hari dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

SK 2 (EF 

“Budaya 5S itu adalah sikap 

baik yang harus menjadi 

kebiasaan dalam diri kita. 

5. SK 1 (Siswa 

Kelas XI TKRO 

1) 

Bagaimana reaksi 

anda Ketika bertemu 

guru / berpapasan 

dengan teman di 

lingkungan sekolah 

ataupun di luar 

sekolah? 

SK 1(PF)  

“Saya biasanya menyapa kak, 

jadi kalau ketemu teman atau 

guru saya berusaha menyapa 

supaya lebih sopan.  

 

SK 1 (AS)  

“Saya menyapa kak, misalnya 

kalau bertemu ibu guru saya 

bilang selamat pagi, kalau 

sama Kawan biasanya panggil 

nama atau senyum aja.  

 

SK 1 (RA)  

“Kalau saya kadang menyapa 

guru kak, tapi jujur kadang 

ada rasa takut atau canggung 



 
 

kalau jumpa.  

 

SK 1 (R) 

“Biasanya saya menyucapkan 

selamat pagi atau sekedar 

senyum kalau ketemu kak.  

 

SK 1 (STN)  

“Saya biasanya tersenyum dan 

mengucapkan salam kepada 

guru dan orang lain kak.  

6. SK 2 (Siswa 

Kelas XI TKRO 

2) 

Bagaimana reaksi 

anda Ketika bertemu 

guru / berpapasan 

dengan teman di 

lingkungan sekolah 

ataupun di luar 

sekolah? 

SK 2 (AN)  

“Saya menyapa guru dan juga 

teman kak, supaya hubungan 

jadi lebih baik 

 

SK 2 (ABN)  

“Saya menyapa dan tersenyum 

kepada teman-teman supaya 

tidak kelihatan sombong.  

 

SK 2 (BS)  

“Saya berusaha berbicara 

dengan sopan kepada siapa 

saja kak 

 

SK 2 (DZH.R)  

“Saya menyapa kalau bertemu 

teman atau guru, supaya 

terlihat menghargai dan tidak 

sombong.  

SK 2 (EF)  

“Aku menyapa dan juga 

berbicara dengan sopan ,sapa. 
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LAMPIRAN 6 

Transkrip Wawancara Penelitian (Kolaborasi Budaya Dalam Penguatan  

Karakter Peduli Sosial) 

NO Informan  Pertanyaan 

Penelitian 

Transkrip Jawaban 

Penelitian 

1. DS (Guru 

PPKn) 

menurut ibu materi 

apa yang cocok dalam 

mata pelejaran PKKn 

untuk menumbuhkan 

karakter peduli sosial 

siswa? 

Menurut Ibu, di pelajaran 

PPKN ini materi yang 

cocok untuk 

menumbuhkan karakter 

peduli sosial. Menurut ibu 

di pelajaran PPKN ini 

materi yang sangat cocok 

untuk menumbuhkan 

karakter peduli sosial, 

seperti kolaborasi budaya. 

Karena dari materi 

kolaborasi ini siswa belajar 

kerjasama, saling bantu, 

menghargai perbedaan, dan 

gak pilih-pilih teman juga 

sih. Mereka jadi terbiasa 

mendapat orang lain saling 

bantu dan menghargai 

budaya yang berbeda. 

Mereka dari situ rasa 

peduli sosial bisa tumbuh 

karena anak-anak belajar 

hidup bareng dengan orang 

lain walaupun mereka dari 

yang berbeda-beda. 

2. SK 1 (Siswa 

Kelas XI TKRO 

1) 

Apakah guru anda 

pernah menjelaskan 

tentang budaya 5S 

ini? 

SK 1 (PF)  

“Pernah kak dijelaskan, 

menjelaskan tentang 

pentingnya sopan dan 

santun dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

 SK 1 (AS)  



 
 

“Pernah dijelaskan, 

walaupun tidak selalu di 

jelaskan tapi aku sudah 

menjalankan peduli sosial 

itu kak  

 

SK 1 (RA)  

“Pernah kak kaya bilang 

kalau budaya 5S (senyum, 

sapa salam, sopan, santun) 

itu kaya peduli sama orang 

lain gitu kak.  

 

SK 1 (R)  

“Pernah kak, kaya bilang 

sikap peduli sopan itu 

harus di tanamkan dalam 

diri kita 

 

 SK 1 (STN)  

“Pernah kak dijelaskan, 

kaya kita harus menghargai 

orang kalau kita mau di 

hargai juga. 

3. SK 2 (Siswa 

Kelas XI TKRO 

2) 

Apakah guru anda 

pernah menjelaskan 

tentang budaya 5S 

ini? 

SK 2 (AN 

“Pernah keknya kak di 

jelaskan, walaupun cuman 

sdikit yang ku dengar, tapi 

ku jalankan kak budaya 5S 

itu.  

 

SK 2 (ABN)  

“Pernah kak di jelaskan, 

aku juga sampek bilang 

kek Kawan soal budaya 5S 

ini kak.  

 



 
 

SK 2 (BS)  

“Pernah kak di jelaskan ibu 

soal budaya 5S, dan aku 

sikit-sikit sudah 

menjelankannya. 

 

SK 2 (DZH.R)  

“Pernah kak dijelaskan, 

dan aku juga pernah 

dengar dari Kawan yang 

juga udah menjelankan 

budaya 5S ini kak.  

 

SK 2 (EF)  

“Pernah dijelasin kak, dan 

sering juga ibu jelaskan 

budaya 5S ini kak.  

4. SK 1 (Siswa 

Kelas XI TKRO 

1) 

Apa harapan anda 

untuk teman-teman 

yang belum 

menerapkan budaya 

5S ini? 

SK 1 (PF)  

“Aku berharap kak, 

semoga kedepannya kami 

semua bisa membiasakan 

berperilaku baik dalam 

kehidupan sehari-hari.  

  

SK 1 (AS)  

“Saya berharap Kawan-

kawan hisa hidup lebih 

baik dengan menerapakn 

sikap sopan dan santun.  

 

R SK 1 (RA 

“Aku berharap semoga 

Kawan-kawan bisa 

menerapkan sikap peduli 

dalam kehidupan sehari-

hari 



 
 

 

 SK 1 (R)  

“Aku berharap Kawan-

kawan bisa menerapkan 

sikap peduli menghargai 

satu sama lain.  

 

SK 1 (STN) 

“Harapannya, semoga 

Kawan-kawan bisa 

menerapkan supaya 

suasana sekolah nyaman.  

5. SK 2 (Siswa 

Kelas XI TKRO 

2) 

Apa harapan anda 

untuk teman-teman 

yang belum 

menerapkan budaya 

5S ini? 

SK 2 (AN)  

“harapanku kak, semoga 

aku dan Kawan-kawan 

bisa lebih serius lagi 

menjalankan peduli sosial 

ini 

  

SK 2 (ABN)  

“Harapannya, semoga 

semua siswa bisa menjasi 

pribadi yang lebih baik lagi 

 

SK 2 (BS) 

“Harapannya, semoga 

teman-teman bisa menjadi 

pribadi yang lebih baik lagi 

kedepannya.  

 

SK 2 (DZH.R)  

“Harapan ku, semoga 

teman mau berubah, 

termasuk aku kak.  

 



 
 

 

SK 2 (EF)  

“Saya berharap budaya ini 

bisa menjadi kebiasaan 

yang terus dilakukan di 

dalam lingkungan sekolah 

atau di luar sekolah. 
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LAMPIRAN 7 

Surat Izin Observasi 
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L-8                                                                                                    LAMPIRAN 8 

Surat Balasan Observasi 
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LAMPIRAN 9 

Surat izin Penelitian 
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LAMPIRAN 10                       Surat Balasan Penelitian 
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LAMPIRAN 11                      Form Pengajuan Judul 
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LAMPIRAN 12                  Persetujuan Seminar Proposal 
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LAMPIRAN 13   Persetujaun Penelitian 
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LAMPIRAN 14                    Form Sertifikat 
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LAMPIRAN 15  Jurnal Konsultasi 
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LAMPIRAN 16  Jurnal Menghadiri Seminar Proposal 
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LAMPIRAN 17   DOKUMENTASI 

 

 

Wawancara dengan wakil kepala sekolah SMKS Pemda RantauPrapat pada Tanggal 11 

Desember 2025 pukul 10:00 wib 



 
 

 

Wawancara dengan guru PPKn SMKS Pemda RantauPrapat pada tanggal 15 Desember 

2025 pada pukul 11:45 wib  



 
 

 

Wawancara dengan siswa kelas XI TKRO 1 SMKS Pemda RantauPrapat pada tanggal 16 

Desember 2025 pada pukul 09:30 wib  



 
 

 

Wawancara dengan siswa kelas XI TKRO 2 SMKS Pemda RantauPrapat pada tanggal 18 

Desember 2025 pada pukul 09:30 wib  

 



 
 

 

Pembinaan karakter SMK Swasta Pemda RantauPrapat 

 

 

Partisipasi aktif setiap jum’at SMK Swasta Pemda RantauPrapat 



 
 

 

Gotong royong membersihkan kelas 

 

 



 
 

 

Penyambutan siswa  

 

 

Poster budaya 5S dilingkungan sekolah 
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2003. Putri dari bapak Suarsio Dan ibu Sariati, Anak kedua dari tiga  

bersaudara. Beragama islam dan status belum menikah, Alamat  

tinggal. Jalan Karya Bakti Ujung Bandar, Bandar Rejo, kecamatan 

Rantau Selatan, kabupaten LabuhanBatu. Alamat email: 

oktavianisri546@gmail.com 
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Tamatan  : SMP NEGRI 1 Rantau Selatan Tahun 2016-2019 
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